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RINGKASAN 

FRIETMAND S, Nim 068150003, "PENENTUAN KEBUTUHAN 

TENAGA KERJA YANG OPTIMAL DENGAN MENGGUNAKAN 

WAKTU STANDART PADA PKS KEBUN RAMBUTAN PTPN III 

TEBING TINGGI." Dibawah bimbingan Bapak Ir. Kamil Mustfa, MT sebagai 

pembimbing I dan Bapak Ir. M. Banjarnahor sebagai pembimbing II. 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) kebun Rambutan adalah salah satu pabrik dari 

11 PKS milik PT. Perkebunan Nusantara III yang terletak di desa Paya Bagas 

Kecamatan Rambutan, Kotamadya Tebing Tinggi, Propinsi Sumatera Utara, 

sekitar 85 km kearah Tenggara kota Medan. PKS Rambutan dibangun pada tahun 

1983, dengan kafasitas 30 ton/jam, dimana sumber bahan baku (TBS) berasal dari 

kebun Seinduk, kebun pihak ketiga terutama perkebunan Inti Rakyat (PIR) yang 

berasal dari Serdang Berbagai I Deli Serdang dan sekitarnya. 

Data yang diperoleh diuji keseragaman datanya kemudian ditentukan jumlah 

pengamatan yang diperlukan. Setelah diperoleh jumlah pengukuran yang 

diperlukan kemudian dihitung waku normalnya. Berdasarkan waktu normal yang 

kemudian ditambah dengan faktor penyesuaian dan kelonggaran yang diinginkan 

maka diperoleh waktu standart. Waktu standart inilah yang menjadi acuan untuk 

menentukan jumlah tenaga kerja yang sesuai untuk mencapai target yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

Waktu standart perlu diteliti, melihat sering timbulnya ketidak-efetifan 

pemakai waktu kerja oleh seseorang pekerja dalam melakukan pekerjaannya serta 
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adanya ketidak seimbangan watu kerja antara suatu kegiatan dengan kegiatan 

lainnya. 

Hasil penelitian yang penulis peroleh dalam Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1. Menentukan waktu standart pada setiap stasiun kerja yang diambil secara 

langsung dengan menggunakan metode Stop Watch Time Study dan memakai 

system Rating Faktor dan Allowance. 

2. Waktu standart yang didapat dari pengamatan pada setiap stasiun kerja adalah 

sebagai berikut : 

Faktor Waktu -
No 

Unit x BKA BKB penyesuaia ALL Standart 
kegiatan (menit) (menit) (menit) (RF) (%) (menit) 

1 Al 7,98 8,25 7,70 1,18 28 12,69 

2 A2 6,33 7,21 5,45 1,24 30 11,20 

3 Bl 16,87 17,78 15,96 1,24 40 34,85 

4 B2 6,51 7,07 5,95 1,14 25 9,89 

5 B3 6,89 7,61 6,17 1,24 15 10,04 ,. 

6 B4 6,09 6,24 5,93 1,24 27 10,34 

7 BS 6,51 7,07 5,95 1,24 32 11,86 

8 B6 22,58 23,20 21,96 1,24 40 38,31 

9 Cl 4,03 4,46 3,59 1,24 25 6,65 

10 C2 21,66 23,48 19,84 1,26 30 38,98 

11 C3 18,87 20,47 17,27 1,26 25 31,69 

12 C4 6,32 6,76 5,88 1,24 24 10,30 
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2. Jumlah tenaga kerja dari setiap elemen kerja pada masing-masing stasiun 

pada PKS PTPN III Kebun Rambutan Tebing Tinggi setelah diadakan 

penyesuaian terhadap waktu pekerjaan yang dicapai adalah : . 

Stasiun Eleven- elemen Tenaga Waktu Tenaga kerja 
kerja Standar yang 

sebelumnya (menit) diusulkan 
1. Mengatur lori pada posisi 1 12,69 

Loading loading ramp 
Ramp 12. Lamanya pengisian TB 2 11,20 2 

ketiap tiap lori 
1. Mengisi lori ke stasiun 1 34,85 1 

perebusan 
Perebusan 12. Menutup pintu rebusan 1 9,89 
Sterilizer) 

~- Membuka pintu rebusan 1 10,04 1 
4. Pembuangan Air Condensat 1 10,34 

~. Memasukkan Steam 1 11,86 
~- Pengeluaran Lori 1 38,31 1 
1. Memasang rantai Hoisting 1 6,65 

Crane 1 
·Penebahan 12. Menaikkan Hoisting Crane 1 38,98 

Threshe) 
~- Menuang TBS ke Inclenf . 1 31,69 

Hoooer 2 

4. Menurunkan LOri 1 10,30 
Jumlah 13 oran2 8 orane: 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Proses pengolahan yang dilakukan pada pabrik kelapa sawit (PKS) 

merupakan proses kontiniu, dimana dari hasil suatu proses akan dilanjutkan 

ketahap selanjutnya dan terjadi perubahan kualitas hasil proses, dimana untuk 

mendapatkan hasil proses ini diperlukan pengolahan yang baik untuk 

mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan keinginan perusahaan . 

. Dalam suatu usaha dibidang produksi umumnya, kebutuhan tenaga kerja dan 

peralatan produksi yang sesuai sangat mempengaruhi usaha tersebut untuk 

bersaing merebut pasar. 

Kombinasi antara tenaga kerja dan peralatan produksi yang saling 

berinteraksi untuk menghasilkan keluaran-keluaran berdasrkan masukkan-

masukan yang diperoleh. Seperti pada PKS PTPN III KEBUN RAMBUTAN 

TEBING TINGGI yang memproduksi CPO dimana dalam pengelolahannya masih 

mengandalkan tenaga kerja manusia sebagai pekerja, disamping mesin-mesin 

yang digunakan. 

Suatu kenyataan yang terjadi di PKS PTPN III Kebun Rambutan Tebing 

Tinggi, dimana masih adanya ketidak sesuaian antara jumlah tenaga kerja dengan 

peralatan tenaga kerja yang dibutuhkan dengan peralatan yang digunakan, 

sehingga sulit ditentukan dengan tepat skedul pengolahan yang telah ada. Melihat 

kenyataan ini, pratikan merasa terdorong untuk mengadakan perbaikkan terhadap 

jumlah tenaga kerja dan perlatan produksi yang dipakai selama ini. Hasil yang 
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diperoleh diharapkan nantinya dapat hermanfaat dalam merencanakan jumlah 

tenaga kerja dan peralatan produksi yang sesuai dengan kebutuhan dimasa 

mendatang. 

1.2. Identiflkasi Masalah 

Ketidak mampuan jam kerja yang tersedia ( dengan 7 jam perhari ) untuk 

menyelesaikan target produksi setiap harinya erat herkaitan dengan heherapa 

heberapa keadaan dihawah ini, yaitu : 

a. Beban kerja dan wktu standart satu-satunya kegiatan dimasing-masing unit 

kerja. 

Behan kerja dan waktu merupakan dua hal yang tidak dapat terpisahkan satu 

sama yang lainnya. Behan kerja yang dimaksud hisa herupa jumlah tenaga 

kerja yang terlalu sedakit dihandingkan dengan volume pekerjaan yang 

tinggi dimasing-masing unit kerja. Behan kerja yang terlalu herat akan 

memperpanjang waktu standart yaitu waktu wajar yang dihutuhkan oleh 

tenaga kerja untuk menyelesaikan satu satuan kegiatan. 

b. Jumlah dan alokasi tenaga kerja dimasing-masing unit kerja 

Jumlah dan alokasi tenaga kerja dimasing-masing unit kerja ikut herperan 

dalam menentukan waktu standart satu satuan kegiatan. Jumlah dan alokasi 

tenaga kerja dimasing-masing unit kerja dihanding dengan tingginya volume 

pekerjaan yang akan diselesaikan juga akan memperpanjang waktu 

penyelesaian kerja secara keseluruhan dan pada akhimya akan 

mempengaruhi pencapaian target produksi. 
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ALLOWANCE (KELONGGARAN) 

Faktor 

A. Tenaga Yang Dikeluarkan 
1. Dapat diabaikan 
2. Sangat ringan 
3. Ringan 
4. Sedang 
5. Berat 
6. Sangat berat 
7. Luar biasa berat 

B. Sikap Kerja 
1. Duduk 
2. Berdiri diatas dua kaki 
3. Berdiri diatas satu kaki 
4. Berbaring 
5. Membune:kuk 

C. Gerakan Kerja 
1. Normal 
2. Agak terbatas 
3. Sulit 
4. Pada anggota badan terbatas 
5. Seluruh ane:e:ota badan terbatas 

D. Kelemahan Mata 
1. Pandangan yang terputus-putus 
2. Pandangan yang hampir terus menerus 
3. Pandangan terus menerus dan fokus 

berubah-ubah 
4. Pandane:an terus menerus dan fokus teta 

Contoh Pekerjaan Ekivalen 
Behan 

Kelone:aran 

ekerja dimeja, duduk 
ekerja dimeja, berdiri 
enyekop, ringan 
encangkul 
engayun Palu yang berat 
emanggul beban 
emane:e:une: karune: berat 

ekerja duduk, ringan 
adan tegak, ditumpu dua kaki 
atu kaki mengerjakan alat control 

Tampa beban 
0,00 - 2,25 kg 
2,25 - 9,00 kg 
9,00- 18,00 kg 
19,00-27,00 kg 
27 ,00 - 50,00 kg 
Diatas 50,00 k 

Pria 

0,0 -6,0 
6,0-7,0 
12,0- 19,0 
19,0- 30,0 
30,0-50,0 

ada bagian sisi, belakang atau depan badan 
adan dibungkukan bertumou oada kedua kaki 

0,00- 1,0 
1,0- 2,5 
2,5 -4,0 
2,5 -4,0 
4,0-10 

yunan bebas dari palu 0 

Wanita 

0,0-6,0 
6,0-7,5 
7,5 -16,0 
16,0 -30,0 

.yunan terbatas dari palu 0,0 - 5,0 
embawa beban berat dengan satu tangan 0,0 - 5,0 
ekerja dengan tangan diatas kepala 5,0 - 10,0 
ekeria dilorone: oertambangan vang semoit 10,0 - 15,0 

enbawa alat ukur 
ekerjaan-pekerjaan yang teliti 
emeriksa pada kecacatan 

Pencahayaan Baik 
0,0-6,0 
6,0-7,5 
7,5 - 12,0 
19,0- 30,0 
30,0-50,0 

Buruk 
0,0-6,0 
6,0-7,5 
7,5 - 16,0 
16,0-30,0 
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